
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Pola migrasi pada nelayan disebabkan oleh tindakan social yang berdampak pada 

ekonomi masyarakat nelayan tangkap, karena jika kebutuhan didesa asal kurang 

terpenuhi maka akan terjadi migrasi pada masyarakat nelayan. Maka terdapat 

factor - faktor migrasi masyarakat nelayan kecamatan bolaang uki dikarenakan 

factor alam, factor lingkungan dan factor individu. Pola migrasi yang terjadi pada 

masyarakat nelayan kecamatan bolaang uki adalah pola migrasi sirkuler dimana 

berpindah dilakukan oleh masyarakat nelayan ke daerah tujuan dengan tidak 

menetap yang di lakukan, migrasi ulak-alik yang terjadi perpindahan setiap hariya 

dengan tujuan bekerja seperti pergi pagi hari dan kembali sore hari. Pola migrasi 

yang terjadi memberikan dampak positif dan dampak negative terhadap daerah 

asal. Dampak positifnya dengan melakukan migrasi ke daerah tujuan maka 

mengurangi jumlah pengangguran di daerah asal, menambah pendapatan ekonomi 

pada keluarga migran dan bermunculan usaha baru rumah tangga. Sedangkan 

dampak negatif, aset produktif daerah asal di kuasai oleh sekelompok masyarakat 

dan tidak mampu melaksanakan program pemerintah, masyarakat cenderung 

konsumtif. Kehidupan sosial informan di Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten 

Bolaang Mongondow Selatan relative rendah karena Pendidikan yang di miliki 

oleh informan lebih banyak tingkat SD dan SMP. Sehingga untuk pengetahuan 

dan kemampuan yang dimiliki hanya terbatas. Sementara ekonomi pendapatan 

dan pengeluaran informan sebelum melakukan migrasi dan sesudah melakukan 

migrasi cenderung meningkat. Sehingga terjadinya hubungan pola migrasi dan 
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kondisi sosial ekonomi informan saling keterkaitan yang mana terjadi perubahan 

meningkatnya perekonomian keluarga.        

B. Saran 

 Sehubungan dengan kesimpulan tersebut, maka saran-saran yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah 

 Pemerintah perlu memberikan pelatihan ketrampilan-ketrampilan yang 

dapat bermanfaat bagi informan seperti membuat hasil olahan ikan dari olahan 

ikan mentah menjadi ikan kering, ketrampilan membuat jaring ikan serta 

penyuluhan tentang bagaimana cara membuat usaha rumah tangga baik di bidang 

perikanan maupun perdagangan, sehingga informan sudah mempunyai 

kemampuan ketrampilan ketika melakukan migrasi ke daerah tujuan.    

2. Bagi informan 

1) Meningkatkan ketrampilan yang di miliki agar peluang usaha rumah tangga 

lebih banyak.   

2) Menciptakan lapangan kerja secara mandiri sehingga dapat mengurangi 

pengangguran.  
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